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BABV 

SIMPULAN DAN SARAN 

Dengan mempodomani basil obscrvasi, wawancara, dan pengkajian dokumentasi 

sebagaimana yang tclah diuraikan pada bagian tcrdahulu, berikut ini akan disajikan 

simpulan penelitian beserta saran-saran yang dianggap bermanfaat bagi ketua beserta 

pengurus Yayasan Nurul Islam Indonesia, khu.~usnya dan perguruan lain umwnnya 

pada masa mcndatang, yaitu 

A. Simpulao 

I. Benruk kegiatan yang telah dilaksanakan ketua yayasao, dalam mengclola 

sekolab di Yayasan Nurul Islam Indonesia Medan, secara umum belum 

memeouhi standar karena, baru melaksanakan tiga dari sembilan 

karakteristik kewirausahaan, sehingga kewirausahaan ketua diduga belum 

maksimal. Dengan dcmikian hasil maksimal yru1g diharapkan yaitu 

sekolah agar bennutu dcngan mengadopsi karakteristik kewirausahaan 

belum tcrcapai. 

2. Karakteristik kewirausahaan yang diadopsi unruk mendukung Kctua 

dalam melaksanakan pengelolaan sekolah di Yayasan Nurul Islam 

Indonesia Mcdan dalam prakteknya baru empat yaitu , pertama kreatifitas 

diri (huruf b), kedua kcberanian mengarnbi l resiko (huruf c), keiiga fikimn 

yang orisinil (huruf g), dan keempat orientasi ke depan (huruf h). Dengan 

demikian ketua belum melaksanakan kcsembilan karakteristik 
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kewimusahaan secara utuh, karena yang dilakukan ketua yayasan dalam 

mengelola sekolah adalab sebagian dari karakteristik kewirausahaan. 

Keadaan ini dapat dilihat dari kegialan-kegiatan yang dilakukan ketua 

yayasan masih ada yang belum menggambarkan karaktcristik 

kewirausahaan. Sepeni dalam pengangkatan dan pemberhentian guru a1au 

pegawai. Berdasarkan keadaan ini diperlulcan sosialisa.~i yang lebih 

terencana dan lebih luas tentang perlunya kewirausahaan untuk dimiliki 

pengelola sekolab. seperti ketua yayasan yang mengelola sekolah dan para 

kepala sekolah. 

3. Faktor-falctor yang meojadi kendala ketua melaksanakan kewirausahaan 

untuk pengelolaan sekolah di Yayasan Nurul Islam Indonesia Medan. 

adalah, pertama sebagian besar anggota pcngurus masih merasa enggan 

untuk meningkalkan pendidikan sebab masih ada yang tamatan SMP dan 

SMA. serta masih terlena dcngan kemampuan yang dimilikinya yang 

justru masih sangat minim jika dikailkan dengan perkembangan zaman .. 

Sedangkan para kepala sekolah., guru-guru dan pegawai yayasan justru 

telab sebagian besar berpendidikan strata 1 (S I). Selain itu karena yayasan 

berstatus swasta, maka frekwensi pergantian gun1 relatif sering sehingga 

meogganggu proses Kegitan Belaj<tr Mengajar. 

4. Upaya yang dilakukan ketua mengawi kendala melaksanakan 

kewirausahaan dalam pcngelolaan sckolah agar bennutu di Yayasan 

Nurul Islam Indonesia Medan antara lain : pertama, mcnyamnkan agar 

anggota peogurus yang berpendidikao dibawah Sl kuliah kembali atau 
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B. S•ran 

aktiJ mengikuti kursus-kursus yang berkaitan dapat mcningkatkan 

kcmampuannya dalam melaksanakan tugas kewajiban sesuai dengan 

bidangnya masing-masnig; lcedua. mengundang pakar pendidikan dari 

UNIMED untuk memberi pencerahan dan pengayaan tentang pengetahuan 

dan pengalaman kepada para anggota pengurus. dan ketiga, mengadakan 

pustaka mini guru yang bukunya disediakan 100 % bemtuatan pendidikan 

deogan celakan terkini. 

Berdasarkan temuan-temuan yang dijadikan scbagai tcma dari penelitian ini. 

maka peneliti mengajukan beberapa saran. sebagai berikut : 

I. Hendaknya ke tua yayasan Nurul Islam Indonesia dalam melaksanakan 

fungsi manajcmen untuk mengelola sckolah bcrmutu. mengadopsi 

karaktcristik kcwirausahaan sccara utuh sebagaimana d inyatakan 

Steinhoff. Karena j ika mengadopsi karaktcristik kewirausahoon sebagian 

kecil, maka hasil yang diperolehjuga akan scbagian keci l. 

2 . Kewirausahaan ketua yayasan dalam hal ini kctua harus bersifat 

menycluruh dan bukan sekedar mengadopsi mana yang sesuai menurut 

kehendak hati rnelainkan mana yang sesuai dengan tuntutan kualitas. 

Sebab persaingan kernanusiaao dewasa ini lebih beroriemasi kepada 

sumbcr daya manusianya dan bukan kuantitas. 
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3. Daiam meogatasi kendala yang ada ketua yayasao sebailcnya membuat 

peraturan khusus tentang perekrutao, pcmaofaatan dan pemberhentian 

guru atau pegawai teramasuk jenis sanksi dan jeois badiah terbadap 

pelanggaran atau prestasi, yang mudah dipedomani dan dilaksanakan. 

sebab, tuotutan zaman tidak pemah mempertimbangkan perasaan atau 

kemaousiaan melaink.an bergulir taopa batas dan balangan. 

4. Hendaknya setiap upaya memecahkan pennasaiahan atau mengatasi 

kendala dipertimbangkan sebaik-baiknya sehinggajika dilaksanakan maka 

maofaat yang diperoleb jauh lebih besar dari pada kerugian yang 

dikorbankan . 

liS 


